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ABSTRACT 
 
The problems of this study is the importance of students' motivation and 
learning environment either at home or at school that influence the learning 
outcomes of the Integrated Social Science subjects. The purpose of this study 
was to determine the relationship of learning motivation and learning 
outcomes of Integrated Social Science, to determine the relationship of the 
learning environment to learning outcomes of Integrated Social Science, and 
to determine the relationship of learning motivation and learning 
environment with learning outcomes at VIII class of MTs Al-Khairiyah Kale 
Bandar Lampung 2015/2016. The population in this study is VIII grade 
student consisted of 40 students. Questionnaire form is a questionnaire 
directly because researchers directly question to respondents. The survey 
results revealed that there is a positive and significant correlation between 
learning motivation and learning environment together on learning outcomes 
The result is evidenced by results of multiple correlation in calculation using 
SPSS version 20 for windows by using multiple regression analysis of the 
correlation coefficient (R) = 0.824, coefficient of determination (R ²) equal = 
0.678 and F value of = 39.016, when it is compared with the value of f table 
at a significance level of 5% that is equal to 3.25, the value> (39.016> 3.25). 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dan menentukan 
dalam upaya menata dan membangun manusia Indonesia ke arah yang baik, 
maju, dan berkualitas. Proses pendidikan pada hakekatnya berlangsung 
seumur hidup  dan perlu dilakukan sedini mungkin terhadap generasi muda. 
Penyelenggaraan pendidikan tersebut menjadi tugas dan kewajiban 
pemerintah secara khusus sebagai penyelenggara negara dan menjadi 
tanggung jawab bersama antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah secara 
umum. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 
laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 
pendidikan. 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Guru sebagai pendidik harus bisa menciptakan kondisi dan situasi yang 
memugkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui 
suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu 
dapat diproses dalam dikembangkan lebih lanjut. 
Kurang aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar menyebabkan 
hasil belajar siswa masih belum memuaskan. Sekolah sebagai institusi 
pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan anak didik 
menghadapi kehidupan masa depan, dengan cara mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Usaha tersebut akan menjadi optimal jika sekolah sebagai 
pusat belajar formal bagi peserta didik, dapat mengembangkan proses belajar 
mengajar dengan baik beserta seluruh aspek yang mempengaruhinya seperti 
sarana dan prasarana, situasi kondusif dan faktor-faktor lainnya. 
Sekolah dikatakan baik apabila memiliki fasilitas yang lengkap, guru-
guru yang terampil dan pintar, serta siswa yang berprestasi. Sekolah yang 
memiliki siswa yang berprestasi dan kegiatan belajar yang dilakukan terus 
menerus, juga di pengaruhi oleh guru yang memiliki kompetensi mengajar 
yang  mampu menyampaikan ilmu yang mudah untuk dipahami siswa. Salah 
satu hal yang jelas bahwa belajar hendaknya menjadi prioritas karena belajar 
adalah istilah kunci yang paling penting dalam tiap usaha pendidikan. Belajar 
adalah kegiatan yang berproses, ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan sangat tergantung pada proses yang dialami siswa sebagai anak didik.  
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Berdasarkan pengamatan pada saat melaksanakan observasi awal di 
MTs Al Khariyah Kangkung Bandar Lampung penulis menemukan fakta 
bahwa dalam pembelajaran IPS Terpadu hasil belajar yang diperoleh siswa 
masih belum maksimal. Masalah ini disebabkan oleh karena kurangnya 
motivasi belajar  siswa. Masalah ini disebabkan oleh karena siswa kurang 
terlihat aktif dalam pembelajaran IPS Terpadu yang membutuhkan proses 
pemahaman pelajaran lebih baik. 
Menurut Muhibbin (2008: 132) prestasi belajar sangat dipengaruhi 
oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang diduga 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu motivasi belajar, sedangkan faktor 
eksternal adalah lingkungan sekolah. Lingkungan belajar di sekolah 
merupakan faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran secara langsung. 
Agar mendapatkan hasil yang maksimal maka sekolah harus diciptakan suatu 
lingkungan yang kondusif untuk belajar serta tersedianya media 
pembelajaran. Lingkungan belajar di sekolah yang kondusif tersebut, siswa 
akan merasa nyaman dalam belajar, sehingga ilmu yang disampaikan oleh 
seorang guru akan mudah dipahami. Kondisi lingkungan yang kondusif itu 
juga merupakan salah satu faktor pendorong yang dapat memberikan daya 
tarik tersendiri dalam proses pembelajaran, sehingga menciptakan 
ketenangan dan kenyamanan siswa dalam belajar dan siswa akan lebih 
mudah untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Tetapi pada 
kenyataannya lingkungan belajar di sekolah pada MTs Al Khariyah 
Kangkung  kurang kondusif yaitu pada saat guru menjelaskan materi banyak 
siswa yang tidak memperhatikan dan mengobrol. Karena guru tersebut hanya 
menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran 
sehingga siswa kurang tertarik.  
Berdasarkan pengamatan pada saat melakukan observasi awal di MTs 
Al Khariyah Kangkung, penulis menemukan bahwa dalam pembelajaran IPS 
Terpadu hasil belajar yang diperoleh siswa belum maksimal. Berdasarkan 
nilai KKM 70 yang ditetapkan, sebanyak 13 siswa (32,5%) telah mencapai 
KKM,dan sebanyak 27 siswa (67,5%) belum mencapai KKM. Masalah ini 
disebabkan keadaan di lapangan tentang motivasi belajar siswa masih sangat 
kurang yang diberikan oleh guru, sehingga rendahnya motivasi belajar dalam 
mata pelajaran IPS Terpadu. Adanya motivasi yang kuat akan menimbulkan 
sikap positif terhadap suatu objek, karena motivasi yang kuat akan 
memberikan perasaan senang, tidak cepat bosan, dan bersungguh-sungguh 
dalam melakukan aktivitas belajar. Begitu juga dengan sikap yang dimiliki 
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siswa, apabila siswa memiliki sikap positif terhadap pelajaran, maka siswa 
tersebut akan menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti pelajaran yang 
diberikan oleh guru, menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, serta 
sanggup menghadapi kesulitan dalam pelajaran. Sebaliknya apabila siswa 
memiliki sikap yang negatif, maka siswa akan memiliki perasaan tidak 
senang terhadap pelajaran serta tidak sanggup untuk menghadapi tantangan 
dan kesulitan yang timbul dari pelajaran yang tidak disenangi.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan meneliti mengenai 
pembahasan peningkatan hasil belajar IPS Terpadu yang diberi judul: 
“Hubungan Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil 
Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Genap MTs Al Khariyah 
Kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara lingkungan belajar disekolah dengan hasil belajar IPS 
Terpadu siswa kelas VIII MTs Al Khairiyah Kangkung Kota Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016? 
2. Hubungan antara motivasi belajar dengan belajar IPS Terpadu siswa 
kelas VIII MTs Al Khairiyah Kagkung Kota Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2015/2016? 
3. Hubugan antara lingkunga belajar disekolah dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa kelas VIII MTs Al Khairiyah Kangkung Kota Bandar 
Lampung  Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
asosiatif korelasional dengan pendekatan ex post facto dan survey. Metode 
asosiatif korelasional merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya suatu hubungan antara dua variabel atau lebih serta 
mengetahui seberapa eratnya hubungan dan berarti atau tidak hubungan itu. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan data yang ada di 
tempat penelitian sehingga mengunakan pendekatan ex post facto dan survey, 
menurut Arikunto (2013: 17) kedua pendekatan tersebut khususnya 
pendekatan ex post facto mencoba meneliti tentang peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian menurut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat menimbulkan kejadian sedangkan dalam pendekatan survey, 
penelitian yang diterapkan pada sebuah populasi yang memiliki jumlah besar 
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maupun kecil, akan tetapi data yang digunakan adalah data dari sampel 
populasi tersebut.  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2015/2016 di MTs Al Khairiyah Kangkung Kota Bandar Lampung. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Khairiyah Kangkung  
Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil penelitian mengenai Hubungan Antara Motivasi Belajar 
Dengan Hasil Belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-
Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015 
Hipotesis yang pertama menyatakan bahwa ada hubungan positif 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII semester genap 
MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016. 
Dari hasil analisis data di atas menunjukan korelasi Product Moment antar 
motivasi belajar dengan hasil belajar sebesar 0,694 (r hitung) yang termasuk 
dalam kategori tinggi (r hitung terletak antara 0,600–0,799). Kemudian hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5 % untuk 
menguji taraf signifikasinya. Harga koefisien korelasi pada r tabel dengan 
taraf signifikansi 5 % dan N = 40 adalah 0,312 hasil ini menunjukkan bahwa 
r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara motivasi belajar degan hasil belajar siswa kelas VIII 
semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran  2015/2016, berarti semakin tinggi motivasi belajar semakin tinggi 
pula hasil  belajar siswa.  
 
2. Hasil penelitian mengenai Hubungan Antara Lingkungan Belajar 
Dengan Hasil Belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-
Khairiyah Kangkung  Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016 
Hipotesis yang pertama menyatakan bahwa ada hubungan positif 
antara lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII semester 
genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  
2015/2016. Dari hasil analisis data di atas menunjukan korelasi Product 
Moment antar motivasi belajar dengan hasil belajar sebesar 0,679 (r hitung) 
yang termasuk dalam kategori tinggi (r hitung terletak antara 0,600–0,799). 
Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 
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signifikansi 5 % untuk menguji taraf signifikasinya. Harga koefisien korelasi 
pada r tabel dengan taraf signifikansi 5 % dan N = 40 adalah 0,312 hasil ini 
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar degan 
hasil belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016, berarti semakin tinggi 
lingkungan belajar semakin tinggi pula hasil  belajar siswa. 
 
3. Hasil penelitian mengenai Hubungan Antara Motivasi Belajar dan    
Lingkungan Belajar Dengan Hasil Belajar siswa kelas VIII semester 
genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran  2015/2016 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan belajar secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-
Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016. 
Pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan analisis korelasi ganda dengan 
dua prediktor.  
 
1. Uji R 
Hasil Uji R 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,824
a
 ,678 ,661 1,669 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: y 
Tabel 13 Koefisien Determinasi (R²) Koefisien determinasi menunjukkan 
tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi yang digunakan untuk 
menjelaskan proporsi dari ragam hasil belajar geografi (Y) yang diterangkan 
oleh variabel independenya.  
Bedasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS versi 
20 For Windows, menunjukan R² sebesar 0,678 Nilai tersebut berarti 67,8% 
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perubahan pada variabel hasil belajar mata pelajaran ips (Y) dapat 
diterangkan oleh variabel motivasi belajar (X₁) dan lingkungan belajar (X₂). 
 
2. Uji Koefisien Regresi secara bersama-sama (Uji F) 
Uji hipotesis secara menyeluruh digunakan untuk mempengaruhi ada 
tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dengan 
menggunakan uji F (uji Fisher) pada tingkat kepercayaan 95% atau dengan 
nilai α = 5% menggunakan derajat kebebasan df (degree Freedom). 
df = (Jumlah Variabel - 1) = 3-1 = 2 
df = n – k – 1 = 40 – 2 – 1 = 37 
diperoleh dengan nilai F Tabel (0,05;2;37) =  3.25 
 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 217,344 2 108,672 39,016 ,000
b
 
Residual 103,056 37 2,785   
Total 320,400 39    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Pernyataan Hipotesis : 
Ho : b1 = b2 = 0 (Variabel X tidak ada pengaruhnya terhadapnya variabel Y) 
Ha : b1 = b2  = 0 (Variabel X berpengaruh terhadap variabel Y) 
Dengan kriteria : 
Ho diterima dan Ha ditolak bila F hitung > F tabel 
Ho ditolak dan Ha diterima bila F hitung < F tabel 
F tabel = 3.25 
F hitung = 39,016 
Karena F hitung lebih besar dibandingkan nilai F tabel (39,016 >  
3,25) maka Ho ditolak dan Ha diterima, nilai signifikansi hasil print out 
ternyata dibawah alpha yang ditentukan 5% maka secara statistik bahwa 
terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara motivasi belajar dan 
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lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII semester genap MTs 
Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016. 
 
DISKUSI  
 
1. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII 
semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran  2015/2016 
Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-
Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016. Melalui 
analisis korelasi Product Moment diperoleh harga r sebesar 0,694, sehingga 
terdapat hubungan yang tinggi antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
dan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka akan 
semakin tinggi hasil belajar mata pelajajaran IPS yang diraih siswa. 
Kesimpulan di atas sesuai dengan beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian motivasi belajar. Hamzah (2007: 23) menyatakan motivasi belajar 
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung.  Sedangkan menurut Iskandar (2012: 
181) motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan 
serta pengalaman. 
 
2. Hubungan lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII 
semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran  2015/2016 
Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif lingkungan 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-
Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016 Melalui 
analisis korelasi Product Moment diperoleh harga r sebesar 0,679, sehingga 
terdapat hubungan yang tinggi antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
dan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi lingkungan belajar maka akan 
semakin tinggi hasil belajar mata pelajajaran ips yang diraih siswa.  
Kesimpulan di atas sesuai dengan beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian motivasi belajar. Rohani (2004: 19) lingkungan belajar di sekolah 
juga dapat diartikan suatu situasi atau lokasi tempat terjadinya tingkah laku 
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yang ada di sekitar siswa yang berupa pelaksanaan kegiatan belajar dan dapat 
mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar. Dan pendapat Slameto (2010: 
72) lingkungan yang baik itu perlu diusahakan agar dapat memberi pengaruh 
yang positif terhadap anak atau siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-
baiknya.  
 
3. Hubungan motivasi belajar dan lingkungan belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas VIII semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran  2015/2016 
Hasil penelitian untuk hipotesis ketiga bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi korelasi antara motivasi belajar (X1) dan lingkungan belajar 
(X2)secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) siswa kelas VIII semester 
genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  
2015/2016. Pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan uji F. Harga Fhitung 
berdasarkan analisis sebesar 39,016. Nilai ini lebih besar dari Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% sebesar 3,25. Hal ini berarti terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan belajar secara bersama. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai barikut:  
1. Ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas 
VIII semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran  2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil r hitung 
0,694 lebih besar dari harga koefisien korelasi pada r tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 40 adalah 0,312  
2. Ada hubungan antara lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa kelas 
VIII semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran  2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil r hitung 
0,679 lebih besar dari harga koefisien korelasi pada r tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 40 adalah 0,312  
3. Ada hubungan dan antara motivasi belajar dan lingkungan belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas VIII semester genap 
MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung Tahun Pelajaran  
2015/2016. Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi ganda yang 
dalam penghitunganya menggunakan program SPSS versi 20 For 
Windows dengan menggunakan analisis regresi ganda diperoleh koefisien 
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korelasi (R) 0,824, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,678 dan nilai F 
sebesar 39,016. Jika dibandingkan dengan dengan nilai f tabel pada taraf  
5% yaitu sebesar 3,25 maka nilai > (39,016>3,25). Motivasi belajar siswa 
kelas VIII semester genap MTs Al-Khairiyah kangkung Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran  2015/2016 masih perlu ditingkatkan, baik dari dalam 
maupun dari luar diri siswa, karena semakin tinggi motivasi belajar siswa, 
semakin tinggi pula hasil belajarnya.  
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